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1. Pendabuluan
Pada dusamys bahasa adalah alat komunikasi antar manusia yvang dinyatakan
secara lisan maupun wlisan, Dalam komunikasi lisan, masalah Iafal adalah mutlak.
yangnya dalam pendidikan dan 1 bahasa asing masalah lafal kurang
meendapat perfuatian, Hal ini dopat dlllhal dalam kurikulum pendidikan bahasa asing,
dimana pokok bahasan mengenai lafal hampir tidak tevakomodir,

Sekurang im Indonesia telah menjadi negara terbesar yang melaksanakan
Pendidikan Bahasa Jepang. Namun bagaimana dengan pengajaran lafal? Apakah delam
Kurikulum rerakomodic pokok bahasan mengenai pengujuran lafal? Atau apakah di
perguruan tinggi ada mata kuliah “Lafal Bahasa Jepang™ atau sejenisnya? Atay apakal
para gum mempemankan mazalah lafal dalam pembelajaran di kelas? Apa yang

yehabk lafal diabaikan dalam pendidikan bahasa Jepang?,

Dalam maknfah ini, benduk dibakias mengenai pendidikan bahass Jepang dari
segl pengaj lafal dur pe . Misalnya, masalah vang sering ferdengar
adalah masalah ucapan bunyi fonem /&' pada kata “zasshil” divcapkan [dy asshi]; fonem
/N pada kata “tan-i" (HUEE)  divcapkan [tani]. atau masalah absen yang banyak
aturznnys, dan masih banyak lagn masalzh jafal yang muncul dalam proses pembelajaran
maupun dalam komunikasi ayata. Dalam rangka ingkatk ilan bertah

Jepang perlu diup P masalah p jaran lafal yang efektif

Tujuan tulisan ini adalah memaparkan tentang kondisi pengajaran lafal dalam
pendidikan bahasa Jepang di Indenesia, masalah-masalah dalam pembelajaran lafal, dan
begaimana cam engajarken lafal bahasa Jepang agar pongajaran lafal i Indonesia
dapat dilaksanakan secara sistematis,

2. Kondisi Pengajaran Lafal Bahasa Jepang di Indonesia

Pengajaran lafal adalah bagian dari pengajaran bahasa secara utuh. Tidak dapat
dipungkin bahwa masalah lafal sering diabaikan dalam pengajaran bahasa asing kerena
dianggap tidak begitu penung, Tidak terkecunli pendidikan bahasa Jepang di Indonesia
pun mengalami gejala serupa. Hal ini dapat dimengerti korena berbagai alasan.
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Dari survey yong dilaksunakan terhadap guri bahasa Jepang dan Indonesia
sebanyak 20 orang yang sedang msnglkun pelatihan di Jepang (Najorn 2013), ternyata
pada mereka tidak melak pengaj: Tafal. Mengapa terjadi hal seperti
ini fent Tuh fitian lebih mendal

Kemudian pada selang bulan Juni-Juli 2014, penulis melaksanakan survey
terhadap 11 perguruan tinggi di Indonesia, Hasil survey menunjukkan bahwa ternyata 11
lembaga tersebut tidak melaksanakan pengajaran lafal secara khusus dan sistematis.
Alasan yang diberikan karcna tidek ada alokast waktu, tidak tercantum dalam kurikulum
dan karena sudah terintergrasi dalam mata kuliah ketrerampilan (Kaiwa, chekai, L-or}
Hal ini menunjukkan bahwa ternyata p ji Iafal belum dilakukan secara sisti
MNamun demikian, ketika ditanya apakah mereka melnksanakan pembelajoran ln’ﬁd
meskipun tidak ada mata kuliah khusvs, yang menj " 22%. “kadang-kadang”
55%, dan yang memberikan feedback ketika sedang menga]ar. "m:rmg" %95, “kadang-
lkadang” 73%. Hal mi menunjukkan bahwa mesk tidak terukomodic secara Khusus
dalam kurikulum, tetapi ada juga pengaiar yang sclakssnalan meski tidak secara
sistematis, Ketika ditanya “Apakah lafal ity penting?”, yang menjawab “sangat penting™
27% , “penting” 55% , “cukup penting”18%. “Apakah lafal perlu diajarkan’", yang
menjewab “Pertu sekali” 279 “perlu”, 55% “ndak begitu periu™ 9% “fidak perlu™ %%,
sehagian besar menganggap bahwa lafal itu penting dan perlu diajarkan.

2.1 Mengapa Pengajaran Lafal itu Penting ¥
Pada sebegian orang ada yang berpikir “apakah pengajeran lafal it penting?”

Susra bang separti ini dilatarbelakang! oleh suate permikiran babwa fafal “bukan
rapakar sebush kebutuhan dan pembelajar™ dan “meski lainl tidak dincepan
SECAra tepat, yang penting b ikasi bung”, Padahal ikasi dengan lawan

bicara dilakukan dengan lisan aliss bunyi bahass vang di dalamnya tentu soal lafal.

.-\pahila kit mengamati pemakaian bahasa yang schenarmya tentu kita bisa
fupati bahwa ada penyimy lafal yang menyebabkan ter

atau dapat memberikan kesan buruk kepada lawan bicara. Misalnya, Iwmun {2008y
mengangkat beberapa kasus, seperti: Kisah seorang guru bahasa Jepang orang Australia
yang melamar program beasiswa ke Jepang yang kecews hasil wawanceranya tdak lulus
Lareae lafal vang kurang bagus. Laie lagi dengan kisah seorang pemandu wisata orang
mesir ketika melayani wisatawan dari Jepang, pada mulanya dia mendapat pujian dari
wisatawan, ietapi lama  kelamaan para wisatawan menjadi  jemu  mendengar
penjelasannya karena lafalnya yang kurang baik, (Isomura 2009:4-5).

Biazanya penutur ash orang Jepang merespons dengan memiringkan lehernya
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(tanda tak mengerti), atan mercka meminta mengulangi ucapan kia, atau sering
mengkonfirmasi ulang apa yang kita ueapkan. Misalnya, kasus di bawah ini diambil dari
duta penelitian ketka penulis sedang mengadakan pengumpulan data (Najoan 2013), ada
sehuah sitwasi dalam percukapan antara guru orang Jepang (A} dan pembelajar (B)
sebagai barikut |

Dalam contoh kasus ini, sekejap sang gury orang Jepang (A) salah paham
terhadap ucapan pembelajar {B) yang gucay Seata “foko” dengan lafal [koike]
sehingga oleh mative speaker kedengaran “koukou” [ = —=— (W) yang
wtinya SMA, padahal yang dimaksud adalsh “koke™ = 2| yang artinya “di sini”,

k dian =i pembelajar (B} kan gerakan badan (gesure) untuk
memperelas maksud hingga puda akhi 7 v dapat di i. Padahal
jika pembelajar B mengucapkan dengan lafal yang henar, tidak akan menimbulkan
kesalahpahaman seperti i,

i jari lafal vang benar karena ada hubungan
yang sangal erat dengan nuansa bahasa yaity bahasa jepang yang alamish ( [C#53)
[ HAE G L&) ) Setip hahasa pasti mempunyai cin alamiah yang merupakan
wilrakter bahasa tersebut, schingga pembelaiaran bahasa asing pun perly memperhatikin
ciri alammial dari bahasa arget yang dipelajari

ping it f P

Dalam proses belajar behasa, pembelajar tidek akan selamanya tinggal pada
fevel dasar. P jar akan terus berkemt dan maju sampai ke level vang lebih
tinggi, Namun semakin tinggi level pembelajar. sesmakin tinggi pula standar penilaian
dari penutur asli. Jika pada level dasar penutur asli masih bisa menolenir lafal pembelajar
yang tidak alamiah, tidak i dengan p lajar  yang tefah
herkemampuan tinggi. Menumit survey vang dilakukan oleh Ogawara (1993) tentang
bagaimana penilaian orang Jepang terhadap lafal bahasa Jepang orang asing,
menyimpulkan bahwa “orang asing yang lafal behasa Jepangnya bagus sekalipun, akan
dinilai rendah oleh karena P " Juga dilaporken “Ketika lafal pembelajar
masih kurang bak, masih dapat ditelerir, namun ketika kemampuan pembelajar makin
baik, peailaian penutwr asli makin ketat”

Lagipiila apabila percakapannya bersifat formal seperti percakapan bisnis atau
yang herhuk dengan kedo dan lainnys, maka kepada setiap pembicata
dimiia horus dapat melafalken dengan tepat setiap ucapan. Dalam penelitian Ogawarn
(20014} tentang penilaian mahasiswa orang lepang mengenai ucapan pembelajar non-
mative, mengatakan bahwa dalam situasi formal penilaian orang Jepang makin ketat.
Pada penelitian berikutnya Ogawara (2001h) meneliti tentang pendapat masyarakat
tentang lafal hahasa Jepang orang asing, dengan bentuk angket terbuka. melaporkan
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bakwa banyak yang menfawab - “yang penting nyambung”, “tidak perduli”, tetapi kalan
dalam situagi formal akan berbeda penilaiannva. Nampak ada kesamaan antara
mahasiswa dan masyarakat awam dalam hal penilaian bila dalam sitsast formal.
Opawara menyimpulkan “memang syaratnya sebuah komunikas: harus nyambung, tetapi
dalam situasi formal, bisnis dil, dituniut lebih dan sekedar komunikasi seper ™

Selain it per dalam fufal bahasu Jepang temyata dapat
juga berpengaruh sampai pada bahasa wlis, Misainya, menurat penelitian Kan (2006)
sehagion besar kesalahan vang terjadi pada kegiatan menulis (15 20) pembelajar bahasa
Jepang di Koren adalah kesalahan penulisan bunyi seton (%75), dokeon (E), dan
mrsalah bunyi panjang (555 0001 L . Jadi, jika pelafalan tidak diperoleh dengan
benar sejak tingkat dasar, maka ketika mereks beranjak ke tingkat yang lebih tinggi, dan
bahkan ketika menulis } kil jalah keselahan lafal terbawa sampai kepada
penulisan.

Palam pendidiken bahasa Jepang, tidakiah cukup jika pengajarun hanya
dititikberatkun pada pembelaj Turuf, kesakats dan tatsbahasa saja. Pengajaran lafal
perlu dilakukan secara sisternatis dan terintegrasi karena lafal adaleh bagian dari bahaza.

3. Permasalahan dulam Pengajaran Latal Bahasa Jepang

Masalah pemerolchan bahasa kedua adalab masalah yang bersifat universal dan
ada yang bersifal khusus. Derikisn juga dengan masalah lafal bahasa bahasa Jepang,
ada masalah lafal tertcitu vang beijaku bagi penutur bahasa pada umummys, dan ada
‘masaisk laful temtentu yang haiya heriku bagi pembelajar dani fatar belakang bahpsa
termentu, Misalnya, bunyi panjang adaluh suatu kesulitar bagi penutur bahasa Indonesia
tetaps tidak bagi penutur bahasa Thailand,

Untuk pembelajar yang beratarbelakang bahasa Indonesia, ada beberapa unsur
fafal bahasa Jepang )'amg pemerclehanuya dianggap sussh. Hasil penelitian yong

terhadap p 1 ia dari berbagai disiplin ilmu (Najoan, 2008)
jukk bahwa bunyi bahasa Jepang yung dlam,gap sulit bagr
pembelajar Indonesia adalalah: bunyt vokal yang i sl

dan /#/, bunyi panjong, bunyi gemirat, bunyi sengau /NI, dan yong paling susah adalah
aksen dan Intonasi. Pemerolchan bunyi mera khusus {tokushubaku, #FEEH) scpenti
bunyi geminat, bunyi panjang merupakan masalsh yang banyak diangkar (Sukcgawa
1993, 199%2; Najoan 2008, 2009, Ogawara & Kawano 2009, Najoan at.al 2012).

Beberapa contoh mazalah tersebut adalah segan berikut:
(1) Vokal dan Konsonan

Bunyi Vokal bahasa Jepang hanva terdiri dari 5 vokal, dan tidak bermasalah bagi
vang berlatar belak bahasa Indonesia. Namun ikian vokal /if dan
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ut Jami devokalisus lingh terteniu,

LCET  [sgreimas) diveapkan LTy [ itte imas]
T [kite]  diucapkan 0T [kitelatan  Fo T [kitte]
Bunyi kensonan juga tidak jauh berbeda dengan hahasa Indonesia, Hanya secara

kwalitas bunyi-bunyi tertenie yebabkan salah neap,

ftsuf 3 [tsuki] = [iguki] D% Askee] S he <X
[tgukue]
f RBELIZEGET > BELEIZD
f5) aesl uesj ool
fALL 3 [sais o) < [#1E] [saiso]
TLrZws) [[okiu] = [EEw] [sokj v

(2) Bunyi panjang /r /, geminat (Q/ dan nasal /N/

% LE [ohaj ow godgmimas]

Hasil penelitien Majoan etal {2012) menunjukkan bahwa katakata  vang
mengandung bunyi panjang kalau diucapkan sambil melibat teks tidak ada masalah
karena pembelajar dupat memonitoring bahwa ada unsur bunyi panjang di dalam kata
itu, Tetapi ketka dalam ikasi  yang I ternyata  terjadi
penyimpangan dalam hasil tuturan pembelajar dimana bunyi panjang hilang.
Kesalahan paling banyak adalah jika bunyi panjang berada pada posisi akhir kata,

5 (@) korkow / [koko] 2 232 (HE)  [keko]

Begiti juga dengan bunyi geminat /O yang dilambangkan dengan hurut “tsu” keeil,
seringkali terjadi penghilangan karena petbelajar tiaak terbiasa dengan Kluster
konsonan kembar seperti it

BT A () JgakkoR [makke]  PHZ [ake]
Bunyi nasal N/ mengalami variasi bunyi tergantung lingkungan seperti di bawah ini:

Thivh (IEE) feN'INC [teifg) STANTA [tennin] (85
58]
Whavk (CEEE 0 2NN/ (de clig) SHIZA  (|dzenin] (B
)
Hhdh (FHE) fseNeN/ [seten] S AdaA [sennen] (%
&)
{3) Aksen
Aksen bahasa Jepang bersifal distinktif, scdangkan bahasa Tndonesia tidak. Inilah
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salah satu hal vang sulit aksen
bahasa Jepang, Meski demikian 'hnkan beram bahasa Indonesia tidak ada aksen.
Pola aksen buhasa Indonesia sangat sederhana, yaitu tekanan jatuh pada sukukata ke
lua dari belakang (Halim 1984)
(bukn! (bahasa' Jkemerdekaan’

Bahasa Jepang mempunyai empat tipe aksen yaitu: atamadakagata (pola tekanan
awal kata), nakadakagata (pola tekanan tengah kata), odakagata (pola tekanan
akhir kata) dan heibangata {pola datar).

Karena pola aksen bahasa Jepang tidak diajarkan sehingga pembelujar tidak
menyadari akan hal ini dan mereka mengucapkan bahasa lepang dengan
menggunakan pola aksen bahasu Indonesia. Jika kebetulan kata bahasa Jepang yang

divcapkan ak ya berpola dan r's maka terjadi
positive tangfer, Sed pola odak dun heib cukup sulit bagi
pembelajar Indonesia,

{4} Intonasi

Intonasi merupukan ciri alamigh sebuah baohosa. Setiap bahasa mempunyai cin
intonasi masing-masing dan intonasi berhubungan dengan aksen. Kesulitan belajar
intonasi, karena pembelajar udak digjarkan entang pola aksen dan jenis-jenis
intonasi bahasa Jepang.

Contoh: kore wa hon desu. kore wa hon desu

S REEA T chitd Aeto)
Mou gohan taleta 7

L TEARTRT T b 9T RSl

Sebagaimane telah disinggung di depan bahwa pengajaran lafal tidak
dilaksanakan karena pengajar sendin tidak memiliki keahlian atau pengatahuan tentang
ﬁmeuk Apakah pembe]ajumn fafal hanya tugas ahli fonetik? Tentu fidak demikian,

jaran fafal, berikut ini akan divraiken tentang
bebempm meiode yang d.apal dipakai u.ntuk pengajaran lafal

4, Metode Pengajaran Lafal Bahasa Jepang

Untuk  mengatasi masalah-masalah tersebut di atas maka perlu adn strategi

atan teknik j untuk lahkan pembelaj lafal tersebut, Pemecahan
masalah dilakukan dengan langkah prevenuf dan p Langksh T if
dilakukan untuk mencegah agar kesalohan bahasa tidak mengalami fosilisasi yang sulit
untuk diperbaiki di |} dian hari. Pembelaj lafal b dilakul sedini

mungkin dimulad dari tingkat dasar. Teknik pelaksanaannya diawali dengan memberikan



pengetahuen secara cksplisit dan latihan secara si langkan fanghkah p

dengan menggunakan herbeg.-.u strztcy pcmzajarnn Misalnya ketika pembelujaran
berl; dan j lahan, dapat diperbaiki dengan
cara membetikon .fwﬂ‘bmk d.nlam bentuk recast, confirmation check, dan lain-luin, yang
dapat dilakukan oleh gor maupun oleh sesama pembelujar.

Dengan semakin  berkembang peneliti } in telah banyak
k lan teknik | Jajaran lafal. Berikut ini akan diperkenalkan beberapn tekaik
pengajaran yang ying dapat dijadikan referensi,

4.1, Peer Learning

Salah satu kendala dalam pengajaran bahasa karena gurs mengalami kesulitan
untuk memberikan feedback terhadap pembelsjar. Kalsu hanya bergantung kepuda
kemampuah seorang gurs tentu tidak cukup. Apalagi seorang guru harus menghadapi
sejumltah pembelajar dalam satu kelas yang cukup besar merupakan masalah untuk
memberikan feedbick sat persatu kepada mereka. Untuk itu dalam proses pembelajaran,
guru dapat goptimalkan potensi pembelajar uniuk memberikan feedback kepada
sesama rekannya.

Salah satu bentuk pengaj yangz scdang berkembang dewasa ini adalah peer
learning {Ikeda & Tateoka, 2007 yaitu, seorang guns tidak lagi mengajar sccora sam
arah, tetapi memberikan kesempatan kepads pembelajor untuk saling memberikan
feedbvck terhadap performmce rekan belajamya. Benwk pengajaran seperti ini mula
memazuki dunia pendidikan bahuss Jepang, dan makin beayak kewiatan penelitian

i efekti va dalam pendidikan bahasa Jepang, Kemudian namanya berubeh
mmurul Lidang masing-masing. Misalnva, kegiatan Peer respons dalani pembelajaran
Menulis, Peer reading dalam pewhelajaran Membaca (Tateoka 2005), peer listening
dalam pembelajaran Menyimak (Yokoyam 2009), dan dalam pemnbelajaran lafal ada
peer monitoring (Bang 2007, 2010) dan peer feedback (Najoan 2013}, dan lain-lain.

Keuntungan pencrapan peer feedback dalam pembelajaran lafal sdalah, pertama,
secar psikologis pembelajar dapat belajar dengan rileks. Apabila sesama pembelajor
saling merberikan feedback, tekanan psikologis yang mercka rasakan tidak sama
dengan ketika mercka menerima feedback dan gure, Kedua, dapat menghemat wakin.
Jika puru memberikan feedback kepada pembelajar scorang demi seorang tentu akan
memakan waktu yang banyak, Tetapi jiks pembelajar dibagi kedalam beberapa
kelompok, maka pemberian feedback dapat dilakukan secara serentuk dan efisien.

Pertama-tama gurn hnms membcl‘kaﬂ it yang cukup kepada pembelajar,

memberikan latihan d d kan model ucapan dari native
speaker melalu CDdape, lalu membandu)gkan dengnn ucapan temannya dan meminta
pembelajar memberikan b apa yang mereka dengar dari lafal model
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dan ucapan emanaya. Dengan cara akan mampu
feedhack sam sama lain. Jadi, yang terpenting “di sini bukanlsh apakah mereka dapat
memberikan “fecdback yang tepai”, etapi bagaimana melatih pembelajar untuk secara
mandiri dapat mengidentifikasi perbedaan antara model veapan penutur asli dan ucapan
rekannya, sehinggn dapat memberikan feedback bagaimana ucapan yang schenarnya
(Majoan, 2004} Apabila ini dapat dilaksanakan maka selanjumys mereka dapat
menemukan sendin aturan-aturan lafal vang ada dalam bahasa lepang.

Dalam penelitian Najoan (2014) telah terbukt bahwa sesama pembelajar pun

dnpat snlmg memberikan feedback terhadap lafal rekumyn, Jenis-jenis feedback yang

pembelujar adalah lingutsiic feedback, explicit covecdon, clarification

Feguest, recass dan reings - Teknik iné di kun puda pembelaj bunyi

panjang dan «ksen, Pembelajar diminta untuk mendengar model suara, dan kemudinn
membandingkan dengan ucapan rekan kelompoknya.

4.2. Shadewlng

Shadowing adalah sebuah cara latihan i ucapan yang dari
CDVtape tanpa menunggu satu katimat selesat diucapkan. Dengan mertode ini diharapkan
pembeiajar dapat mengucapkan dengan baik aksen, irama, intonas: dan lain-lain (Toda

atal., 2012; T} Jadi, begitu ucapan dimulai, maka p Zar juga lang;
E i ucapan yang dideng

Yaoshiki (2010) memberikan cara latihan dimulai dengan mendengar 1erleib
dahulu tanpa menin, | i ih dengan tujuan memry eksen
aan intonasinya duly, Sesadah 2 tahap ity harvlah mulad mengueapban/meniru sambil
melibat teks, mulai darf mana saja yang bisa

Tentu saja waktu latihan di kelas sangat terbatas sehingga tidak dapat berlatih
sehamyak mungkin, tapdi kita dapat berikan tmgas kepada i untuk belajar
sendiri. Hal yang penting adalah memberikan kesadaran kepeda mahasiswa tentang
aksen. imtonasi, dll, agar kemudian mereka dapat menemukan sendin aturan aksen dan
ntonasi.

Buku latihan lafal dengan teknik shadowing telah beredar di pasarcn, kiranya
itu dapat menjadi referensi untuk para pengajar, seperti .

4.3, Metode Verbo-Tonal (VT &)

Metode Yerbo-Tonal {Verbo-Tonal Method) . datam bahasa Jepang di sebut VT
i adalah sebuzh metode pembelajaran vang berdasarkan pada teori bahasa vang
disebut Verbo-Tonal System { & 375 &), Metode ini dikembangkan oleh seorang shli
bahasa asal Kroasia, Petar Guberina pada tahun 1950an, kemudian metode ini masuk ke
Jepung pada tahun 1973, Penerapannya ke dalam pendidikan bahasa Jepang dimulai
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pada tahun 1990 yang diperkenalkan oleh Professor Claude Roberge (Asano 2008), dan
sejak saat ity metode ini ferus berkembang sampai sekarang.

Menurut Kimura (1996) Verbo-Tonal system adalah teori bahasa yang
mendeskripsikan tentang fungsi persepsi {pend ) bahasa yaitu bagai otak
minusid, melalei indra p 2 lakukan persepsi dan sproduksinys kembali
hasil pendengaran tersebut, serta mengidentifikast amran-aturan yang ada di dalamnya.
Penelitian tentang bunyi pada umumnys mengkag tentang hasil tuturan, tetapi Verho-
Tonal System mengutamakan proses persepsi,

Lima prinsip dasar dari Yerbo-Tonal System
(1) Dalam p Jehan bahase, persepsi/pend
(2) Bahusa melipusi struktur secara keseluruban,
(3) Tubuh manusia berperan sebagai pengantar dan penerima bunyi.
{4) Otak manusia berfungsi sesual unsur optimal yang dibutihkan untuk memahami
bahiasa,
(5) Irama dan intonasi adalah unsur yeng mempersatukan bunyi bahasa secara
heselurufan.

adalah prioritas,

Teknik Pembelajaran Lafal menurnst Metodz Verbo-Tonal adalah sebagai berikut:

(1} Mimmern: latihan dengan cara mengulangi model suara,
{2} Mengucapkan dengan keras, atau menaikkan volume alat pemutar audio.

(3} Mendemunstrasikan dengan cara pkan secara perlahan-lahan

(4] Memperlihatkan  pasengan  minimal dan  mewnperlharan perbedsan  dan
PeTSAMAANINYA.

(%) Menj titik artik i dan cara lasi dengan ggunakan bogan alat-
alat bicara, kode aksen, dan tanda-tanda bunyi,.

(6) Maletakkan sanpan di tenggorok untuk 1l perbed: b

(4 B} dan tak bersuara (SE9% E). Meletakkan kertas di depan mulut untuk
‘menjelaskan perbedaan bunyi heraspirasi (7 51 dan tak beraspirasi (JEE).
(1) Menggunakan alat pengolah bunyi {sepert speech analyzer dan lain-laim) . unmk
menjelaskan secara visual lentang intonasi, aksen, vaokal, konsonan,
(%) Menggunakan wama unmk jatkan fentang perbed lafal dan
antara bumyi dan huruf,

b i lafal biasanya dilakukan secara parsial, dengan memilah-milah unsur-
unsur lafal dan mengajarkannya secara lerpisah-pisah. Lagi pula pemibelajaran Iafal
i { hatian pada bagai melafalkan bunyi vokal dan konsonan,

tanpa memperhatikan p
pembicara.

prasodi yang m maksud dan perasaan

Metode Verbo-Tonal memprioritaskan persepsi bunyt dalam satu kesatuan
struktur, bukan kan cara artikulasi Metode ini kean pemibelaj
jrama dsn intonasi (prosodi) wituk menanamkan kealamiahan bahasa target, dan
pembelajaran segmen bunyi tidak merusak hunyi sebapai satu kesatuan, dengan
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mempertimbangkan arti kata, prosodi, situasi, den lam-lan. Menurut Kawaguochi {2005)
Apabila pelafalan pada tingkat prosodi dilakukan dengan benar, maka pelafalan tingkat
fomem tidak akan menjadi masalah,

4.4 STRATEGITEKNIK PENGAJARAN LAFAL
4.4.1 Mengajarkan aksen

Banyak orang berpikir bahwa mengajerkan aksen bahasa Jepang adalah susah,
karena terlalu banyak aturannys, Memung benar bahwa aksen bahasa Jepang, terdiri dari
4 jenis pola: atamadakagata(S55 5: pola suku awal tinggi). nakadakagataf  @%:
pola suku tengah tinggi), odakagatal & @ % : pola suku akhir tinggi), dan
heibangatal F 8 5: pola datar). Keempat pola aksen ini tersebar pada seluruh kosa kata
bahasa Jepang. Pengetahuan tentang aksen ini yang pertama-tama harus disjarkan,
barutah kemudian diikuti dengan latihan-latihan secara bertahup.

Untuk dahk pembelaj i aksen maka perlu dibuat
kategorisusi. Dengan demikian kita tidak perlu repot mengajarkan kata demi kata.
Misalnya,

(1} Untuk kelompok kata penunjuk “kosoada™ (241, £, &, X)), semua
kata tanya aksennya atamadakagata (suku awal tingei), dan kore, sore, are
adalah heiban gata (pola datar),

Do re desuka? K.ore desn / sore desu { are desu
Kore wa na'n desuka? Sorwa bo orupen desu.
Do Cchira gesuka? Adchira desu.
{23 Aksen dapat dikelompokkan menurul jenis kata: Kata Benda, Kata Kerja, Kata

Sifat dan seterusnya

{3) Dilihat dari jenis kosakata, 70% kosakata ash Jepang (FnFH) dan 49% kosakata
asal China( @) pola adalah heit fangken aksen
fainnya hanya 29%. Sebaliknya kata serapan (¥-32iE) 96% pola aknsenya
nakadakagata atay “-3" {aksen turun pada suku kata ketiga dari belakang),
sisanya berpola -2 {2%),

R AR
Fuag 29% %
BB 49% 51%
FkEE | 93% % | (Kubosono 2008)
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Hasil penelition Majoan  (2009) menunjukkan bahwz pola  heibangata
merupakan pola yang sulit bagi pembelajar Indonesia. Namun setelah diberi perlakuan
memperkenalkan aksen bahasa Jepang, make hesilnys mereka dapat menguasai dengan
baik.

Untek mengetahui aksen setiap kaa dapst dilibat di Kamus Aksen, dan
sekarang sudah ada kamus onfine, yang disebud OJAD (Online Japanese Accent
Dicrionary)  yang dikembangkan oleh Tokyo University (hiipi/www.gavo tu-
tokyo.ac jplojad). Kamus ini sangat prakiis karena tersedin pencarian yang lengkap.
Dapat dicari juga berdasarkan buku ajar, misalnya Minna ne Nibengo, Temabets: de
manady Nilkonro, dan Jain-lain.

44.2  Bunyi panjang /R/, geminat /Q/, dan bunyi sengan N/

Untuk latihan bunyi 3 foiem khusus ini dapat dimulsi dengan bunyi buatan,
untuk membiasakan iramn bahasa Jepang,

P, P, Figh P FuR BHFyF Foes—
Setelah itu latihan dilanjutkan dengan kan kata-katy yang set 1. dengan
perlihatk perbed: arti yang ditinbalk oleh ads ndaknya bunyi khusus
tersesehut.
Rrh Sy R Ry e FFoX—T. ol T
I, Bh, B Be T, MOT, B1nT
HE

443  Bunyi fonem

Dalam bahasa Jepang schuah kata ada yang hanya terdin dari satn subu kata,
misalnya fte/ =F (tangan). /me/E (mata), ‘ke/E{rambut), dan lain-lain. Kata-kata
bersuku tunggal seperti in harus dibantu dengan partikel: misalnya: £, H#&, EH

Tujuan utama mengajarkan bunyi tunggel adalah agar pembelajar dapat

kan dengan fepat Bunvi-bunyi tersebut ketika berada dalam konieks. Jadi,

setiap kali latihan hendaknya dilanjutkan dengan fatihan pada tingkat ujaran yang lebih

k leks. Pada fi fi bahasa Jepang hampir sama dengan fonems

bahasu Indonesia, sehingga pada makalah i hanya dibahas mengenat bumyi-bunyt vang
imbulkan kesulitan bagi p jar Indonesi

Bunyi 2/ pada [ 2§78

Dalam daftar abjad bahasa Indonesia terdapat huruf “z" tetapi haruf ini dilafalkan
sebagai bunyi [5] atau [d] seperti pada “azas™ yang diucapkan [asas] dan kata “zaman”
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yang divcapkan [dflaman] . Ciri-ciri ini harus dijelaskan kepada pembelajar apar mercka
menyadari perbedaan bunyi dan ortografi.

Bunyi /ts/ pada suku kata ftsu/ [-3)

bunyi /s tidak terdapat dalam bahasa Tndonesia, schi bunyt ini cenderung menjadi
[iu].

D4 A faukue] S Fo ST ukue], 2 E[tsuki] 2 F = % [ uki]

Cara latihan ialah: pertama-tama weapakanlah bunys [s] terdebih dshulu [s: o
kemudian pada akhir bunyi it tutuplah dengan bunyi [t] : <t} Begitu sefurusnya
ucapkan secars beruntun [ z], seterusnya bunyi [t] ditahan:
[rst: (&

1
Masalahnyn adalah berapa banyak wake yang dapat dipakai untuk pengajaran
lafal. Sebagaimana telah disinggung di depan behwa pembelajarn lafal tidak
diskomodir dalam Kkurikulum schingga adalah sulit untuk mendapatkan wakiu yang
panjang. Mamun demikian, sebenamys pembelajaran latul tidak memerlukan wakiu yang
banyak, cukup mengambil beberapa menit saja dar jun pelajaran yang ada,
Sebagaimana yang diketaken Matsuzaki (1999) bahwa masih lebih baik mengajarkan 5 x
[0 menit per minggu daripads mengajar 1 x 50 menit seminggu. Dan untuk itu adalah
penting mengeitkan pembelajaran lafal dengan isi pengajaran tatabajiasa {08 + §
3 . yaite menggunakan cnnmh-rnmoh kalimat dan kosa kata delam buku sjar utama
hingg; 1 dapat dilal an secara terpadu. Dengan demikian  dapat
meminimalisit penggunaan kosa kata yang tidak mn.n;,untungkan p:mbclurnr dan
demngan menggunakan kalimat-kalimat yang dapat inghatk 1P I

Demiki telah diperkenalkan beberapa metode dan teknik pengajaran lafal,
kiranya dapat membanty pengajar untuk mengajarkan lafal secara efektif, Namun yang
lebih penting dari adalzh i belajar agar ia bisa !
sendiri cara belajar yang lepat. Mcmp:rbaumk fatihan mendengar akan sangat
membantu.

5. Penutup

Demi telah diuraik genai kondisi pengajaran lafal bahasa Jepang
di Indonesiz yang belum mendapat perhntian yang cukup dalam pendidikan bahasa
Jepang pada Meskipun Pendidikan bahasa Jepang di Indonesia telah

mengalami perkembangan yang sangat pesat, fetapi termnyata pengajaran lafal perlu
mendapat perhatian yang serius. Schab masalah lafal adaloh hal yang sangst penting
dafam berkomunikasi, Penutur asli buhasa .Tcp:mg mmrﬂ:e.rlkan penilatan terhadap lafal

orang asing seiring dengan ingkatny 2. Semakin
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tinggi kemampuan berbiahasa Jepang seorang pembelajar, semakin tinggi pula standar
kemampuan lafal yang dituntut oleh penutur asli. Maka tidak ada alasan untuk tidak
melaksanakan pengajaran lafal,

Meskipun ada kesulitan dalam ji lafal, namun bukan berarti
tadak ada jalan keluar. Sejalan dengan rwrkcmbaugan penelitian, kini telah banyak
bermunculan metode pengajaran lafal yang dapat diteraplan dalam pendidikan bahasa
Jepang, sepenti peer feedback, shadowing, Verbo-Tomal, dil Dengan memantantkan
wikiu yang ada tanpa bah kurikul muka metode-metode tersebut dapat
digumaken untuk pembelajaran lafal secara terpadu dengan materi fainnya.

Melihat betapa pentingnya pengajuran lafal, makas sangat dibarapkan adanya
kesadaran dari berbagai pihak. mulai dari guru sebagai pelaksana pendidikan sampai
pada p bil kebijakan pendidik Idealnya j Infal di dalam
satu mata peInJmn atau mata kulish tersendiri sehingga tersedia waktu yang cukup.
MNamun disadari juga bahwa memasukkan sesuatu yang baru ke dalam kurikulum, baik
itu di sekolah menenzoh mawpun di perguruan tinggl, memang bukanlah suaty hal vang
mudah. Uintuk  itu, perla satu pela pendek yang tidak
tanaman yang sudah ada tetapi melenghkapi.
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